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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Refleksi Kritis 

Realitas masyarakat dan masalah penderitaan dan ketidakadilan yang 

melanda manusia mendorong Johann Baptist Metz melahirkan hasil karyanya ini. 

Melalui Teologi Politiknya ia mendorong Gereja dan umat Kristen agar berani 

menanggapi dan membantu menyelesaikan berbagai problem yang terjadi di 

tengah-tengah dunia. Teologi Politik Johann Baptist Metz memfokuskan diri pada 

manusia sebagai subyek  utama dan kebajikan solidaritas sebagai undangan 

kepada orang-orang Kristen agar mewujudnyatakan imannya melalui tindakan dan 

perbuatan nyata di dalam kehidupan sosial. 

Teologi Politik ini mendorong orang Kristen agar berani menanggapi 

berbagai masalah yang melanda masyarakat dunia saat ini sehingga membawa 

suatu transformasi bagi kehidupan seluruh umat manusia. Relevansi teologi 

politik ini adalah sebuah kritik bagi teologi terutama teologi transendental dan 

teologi yang bersifat ideologis, dan juga kritik kepada Gereja dan teolog agar 

menyadari misinya dan mengembangkan teologi yang tidak hanya mengarah 

kepada aspek eskatologis semata, dan juga tidak hanya melahirkan teologi yang 

lebih bersifat mempertahankan iman dalam arti sempit, tetapi juga teologi yang 

mampu menanggapi masalah manusia dalam kehidupannya yang nyata, bukan 

ideologi atau spiritualitas abstrak. 
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Teologi Politik sebagai teologi solidaritas menjadi kategori untuk 

membantu sesama yang sedang mengalami penderitaan dan sebagai dukungan 

yang diberikan, dan sebagai aksi bersama yang dapat membawa transformasi 

kehidupan bagi manusia di dunia ini. Solidaritas ini menurut Metz didasarkan 

pada cerita yang menghubungkan masa lalu dengan masa kini untuk menuju ke 

masa depan yang lebih baik. Solidaritas ini adalah solidaritas dalam kenangan 

dengan orang-orang yang disalibkan, dibunuh, dianiaya dan ditindas dalam 

sejarah dunia ini, masa lalu atau saat ini. Melalui solidaritas ini membawa 

kenangan bersama dan kisah bersama yang direalisasikan dalam kehidupan nyata 

atau tindakan nyata dalam kehidupan manusia. Bagi Johann Baptist Metz ini 

adalah kisah kemanusiaan yang harus ditanggung bersama, terutama orang 

Kristen. 

5.2 Kesimpulan 

  Telogi Politik Johann Baptist Metz yang menekankan solidaritas ini mau 

menyatakan bahwa umat Kristen harus bersolider dengan mereka yang menderita. 

Solidaritas umat Kristen ini berangkat dari ingatan yang membahayakan dan yang 

membebaskan. Maksud Johann Baptist Metz adalah bahwa ingatan akan peristiwa 

penderitaan Allah tidak lain merupakan ingatan yang membahayakan. Ingatan itu 

membahayakan karena menuntut solidaritas umat Kristen terhadap mereka yang 

menderita. Dengan ingatan itu, status quo harus ditinggalkan dan mengambil jalan 

turun pada dunia, pada sejarah penderitaan itu sendiri. Ingatan itu sekaligus 

membebaskan karena lewat peristiwa penderitaan yang dahsyat Allah  di atas kayu 
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Salib, Allah membebaskan manusia dari keterkungkungan dosa. Ia wafat dan 

kemudian bangkit untuk membawa pembebasan bagi manusia. Maka ingatan itu 

membebaskan karena dengan demikian, umat Kristen memperjuangkan 

pembebasan manusia.  

Secara singkat, Johann BaptistMetz mau melawan refleksi teologis yang 

mengabaikan manusia. Johann Baptist Metz mau mengecam teologi yang getol 

sekali berbicara tentang Allah, tetapi lupa akan keadaan manusia yang 

melingkupinya. Maka Johann Baptist Metz mencanangkan teologi yang praksis. 

Teologi yang berbicara tentang Allah dalam medan hidup manusia. Di sini Johann 

Baptist Metz mengambil jalan aposteriori, jalan kepada Allah melalui pengalaman 

manusia. Johann Baptist Metz kembali mengambil jalan St. Thomas Aquinas yang 

berbicara tentang Allah di dalam keadaan dunia sendiri. Johann Baptist Metz mau 

mengangkat teologi yang bergerak dari bawah, dari dunia. Pada tahap inilah 

Teologi Politik adalah teologi dunia. Disebut teologi dunia karena Johann Baptist 

Metz mau berbicara tentang Allah dalam konteks dunia. 

Akhirmya Teologi Politik sebagai teologi solidaritas ini bukanlah teologi 

tentang etika perpolitikan. Teologi Politik Johann Baptist Metz adalah teologi 

yang menaruh perhatian pada persoalan-persoalan masyarakat. Teologi yang 

menaruh sikap kritis terhadap dimensi politik dan dimensi sosial lainnya. Teologi 

Politik adalah teologi yang universal. Teologi yang menolak sikap privatisasi 

keselamatan. Teologi Politik adalah teologi yang memperjuangkan keselamatan 

semua orang.  
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5.3 Usul-Saran  

1. Dalam kehidupan aktual, umat Kristen belum mengintegrasikan 

kehidupan hariannya dengan kehidupan imannya. Selalu ada dikotomi antara 

altar dan lapangan. Maka dalam terang Teologi Politik Johann Baptist Metz, 

kiranya umat Kristen dibantu untuk memperjuangkan kehidupan yang harmonis 

antara antara iman dan hidup harian. Umat perlu menciptakan iman yang hidup, 

iman yang menyata dalam sikap harian. 

2. Menyadari hal ini, maka umat perlu dibantu untuk selalu berbicara 

tentang Allah dalam konteks hidup hariannya. Umat Kristen perlu masuk dalam 

persoalan-persoalan manusia pada umumnya. Umat Kristen perlu iman dalam hal-

hal konkrit. Ini berarti dalam kacamata Teologi Politik, umat kristen harus 

menunjukkan sikap Yang mengabdi Allah dalam altar dan lapangan. Umat perlu 

membuka cakrawala iman menjadi lebih luas, tidak hanya sebatas persoalan-

persoalan ritual belaka, tetapi dalam praksis hidup harian. 
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